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SEKAPUR SIRIH TENTANG KE- FLipMAS-an

Pengabdian kepada Masyarakat merupakan darma ketiga dari
Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang mewajibkan seluruh dosen
melaksanakannya dalam rangka mencerdaskan dan menyejahterakan
bangsa. Oleh karena itu, program Pengabdian kepada Masyarakat
melayani seluruh strata sosial masyarakat mulai dari masyarakat
umum perdesaan, perkotaan, UMKM sampai industri. Program
tersebut dimulai dengan menyusun Teritorial Mapping yang memuat
aspek sosial, budaya dan teknologi masyarakat. Khususnya yang
terkait dengan kebutuhan, persoalan dan tantangan kehidupan
masyarakat.

FLipMas (Forum Layanan Iptek bagi Masyarakat) Indonesia
merupakan himpunan dosen seluruh Nusantara yang menaruh atensi
dan aktif dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan
Visinya menjadi wahana andalan kaum intelektual dalam
membudayakan dan mengaktualisasi peradaban bangsa. Visi tersebut
menurunkan Misinya menyalakan Nalar Bangsa. Anggota FLipMas
Indonesia adalah Prodikmas (Profesional Pendidik Masyarakat).
FLipMas Indonesia tersebar di propinsi dalam bentuk FLipMas
Wilayah dan dua di antaranya adalah Sabilulungan, Jawa Barat dan
Legowo, Jawa Timur.

Ada beberapa aktivitas FlipMas Indonesia untuk menyampaikan
aspirasi, pemahaman tentang Pengabdian kepada Masyarakat baik
yang bersifat internal maupun eksternal antara lain berwujud Sekolah
Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan melalui daring,
seminar-seminar nasional, publikasi melalui jurnal Pengabdian kepada
Masyarakat dan kali ini melalui penerbitan bookchapter pengabdian.
Kandungan bookchapter ini merupakan karya dosen FlipMAS Indonesia,
yang telah diaplikasikan di NKRI. Bookchapter Edisi 1 merupakan
produk iptek karya pengabdian FlipMAS Legowo Jawa Timur. Terima
kasih dan apresiasi yang tinggi kepada Ketua dan Anggota FlipMAS
Legowo yang telah menginisiasi terbitnya Bookchapter Pengabdian
kepada Masyarakat. Karya yang menuntut dedikasi tinggi dan
integritas. Mudah-mudahan akan terus bermunculan Bookchapter-
bookchapter di Nusantara ini agar siapapun yang membacanya



menyadari masih ada kelompok dosen yang aktif memperbaiki kualitas
kehidupan masyarakat.

Menuliskan hasil Pengabdian kepada Masyarakat tidak pernah
bisa menghasilkan karya tulis yang bernas tanpa menyadari dan
menghayati proses dan produk dalam membawa misi Menyalakan
Nalar Bangsa.

Bandung, 05 Desember 2024.

Salam Pengabdian
Salam Satu Jiwa

Ketua Flipmas Indonesia

Dr rer.nat. SUNDANI NURONO SOEWANDHI Apt.
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KATA PENGANTAR EDITOR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas berkat dan rahmat-Nya, kami dapat menyusun buku chapter ini yang
berjudul "OPTIMALISASI PEMANFAATAN SUMBERDAYA LOKAL
UNTUK PEMBANGUNAN DAN KESEJAHTERAAN." Buku ini merupakan
hasil pengabdian dosen kepada masyarakat, yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep pemanfaatan sumber daya
lokal dalam konteks pembangunan yang berkelanjutan.

Di era globalisasi ini, tantangan yang dihadapi masyarakat semakin
kompleks. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk mengoptimalkan potensi
yang ada di lingkungan sekitar, guna mendukung pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat. Sumber daya lokal, baik yang bersifat alamiah
maupun kultural, memiliki peran strategis dalam upaya menciptakan solusi
yang inovatif dan berkelanjutan bagi berbagai permasalahan yang dihadapi.
Melalui buku chapter ini, kami berharap dapat memberikan wawasan dan
inspirasi bagi para pembaca, khususnya para akademisi, praktisi, dan
masyarakat umum. Kami juga berharap bahwa informasi yang disajikan
dapat mendorong kolaborasi antara berbagai pihak untuk bersama-sama
mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal.

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak lepas dari
dukungan dan kerjasama banyak pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan
terima kasih kepada semua yang telah berkontribusi dalam proses
penyusunan ini. Semoga buku ini bermanfaat dan dapat memberikan
kontribusi positif bagi pembangunan masyarakat.

Malang, 05 Desember 2024
Salam Pengabdian
Salam Satu Jiwa

Selamat membaca!
Ketua Editor FlipMAS Legowo Jatim

Prof. Dr. Ir. Eny Dyah Yuniwati, SP. MP. C-EML
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Assalamu’alaikum wr wb. Sampurasun...!!

Kolaborasi untuk berkarya menjadi sangat menarik karena melibatkan
keragaman dalam berbagai dimensi untuk menuju satu tujuan, yaitu kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu,  bookchapter dengan judul OPTIMALISASI
PEMANFAATAN SUMBERDAYA LOKAL UNTUK PEMBANGUNAN DAN
KESEJAHTERAAN ini menjadi sangat menarik sebagai bentuk pembelajaran dari
ke-bhineka-an berbagai dimensi di tanah air. Mulai dari masalah, lokasi, masyarakat,
potensi lokal, metode sampai dengan pelaksana kegiatan menunjukkan keragaman,
yang dikelola untuk meningkatkan kualitas penghidupan.

Dalam peradaban yang terus berkembang dengan makin kompetitif, daya
saing menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan. Dalam berbagai dimensi
kehidupan, sumberdaya lokal harus menjadi modal sebagai keunggulan komparatif
yang harus ditransformasikan menjadi keunggulan kompetitif dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dikendalikan oleh sumberdaya manusia unggul. Oleh
karena itu, berbagai upaya yang berkesinambungan harus terus dilakukan, supaya
sumberdaya lokal yang melimpah menjadi nilai tambah untuk pembangunan dan
kesejahteraan.

Buku ini ditulis dengan dasar pengalaman dari masing-masing penulisnya
dalam upaya meningkatkan kualitas penghidupan masyarakat. Keragaman penulis
dengan ragam masalah dan daerah diharapkan menjadi pembelajaran yang berharga
untuk kita semua dalam melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, supaya
output dan outcome kegiatan dapat dicapai secara efektif, efisien dan
berkesinambungan dengan multiplier effect yang luas. Selamat menikmati karya anak
bangsa.

Bandung, 05 Desember 2024.
Salam dari tanah Parahyangan, Jawa Barat
Ketua FlipMAS Sabilulungan

Jawa Barat
N
o>
~J .

FLIPMAS JABAR
Sondi Kuswaryan
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Pelatihan Chanoyu bagi Siswa SMA sebagai Sarana
mempelajari Budaya dan Etika Masyarakat Jepang

Cicilia Tantri SuryawatiV, Sastra Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Dr. Soetomo - J1.
Semolowaru 84, Surabaya, Jawa Timur, Indonesia, email cicilia.tantri@unitomo.ac.id
Rahadiyan Duwi Nugroho 2*), Sastra Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Dr. Soetomo — 1.
Semolowaru 84, Surabaya, Jawa Timur, Indonesia, email: rahadiyan.duwi@unitomo.ac.id
Urip Zaenal Fanani 3, Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan sastra, Universitas
Negeri Surabaya-]l.Lidah Wetan, Surabaya, Jawa Timur, Indonesia, email:
zaenalfanani@unesa.ac.id

1. Pendahuluan Dan Manfaat Program Pengabdian

Chanoyu yang disebut juga Sadou atau Chadou merupakan suatu seni
tradisional Jepang tentang cara penyajian dan menikmati teh bersama yang
terkenal akan nilai-nilai estetika dan etika nya. Sen no Rikyuu (1522-1591)
berasal dari Sakai, sekarang Osaka, mengangkat Chanoyu sebagai suatu bentuk
kesenian khas Jepang yang memiliki keindahan yang abadi (Okakura,1998:7-
8). Sakurai (dalam Suryawati, 2018:56) menyatakan bahwa Chanoyu tidak
hanya memiliki keindahan saja, chanoyu sejak zaman dahulu hingga saat ini
mengandung unsur-unsur yang dapat dipelajari untuk lebih mengenal Jepang
yaitu: 1) Tata Krama dalam berinteraksi, 2) mengenal tiga unsur wajib dalam
Chanoyu (pemikiran, pengetahuan, dan praktik), 3) memperkaya hati, 4)
mempelajari Etika dan estetika Jepang.

Di beberapa sekolah menengah di Indonesia, pengenalan budaya asing
biasanya disisipkan melalui program ekstrakurikuler atau bahkan sebagai
bagian dari mata pelajaran seni dan budaya. Kegiatan semacam ini tidak hanya
sekedar menampilkan tradisi dari negara lain, tetapi juga memberikan
pengalaman langsung kepada para siswa untuk berpartisipasi dan memahami
esensi dari tradisi tersebut. Salah satu bentuk konkret dalam mengenalkan
budaya Jepang adalah melalui kegiatan workshop yang melibatkan siswa secara
langsung, seperti halnya workshop chanoyu yang diadakan di SMAN 1 Tarik,
Sidoarjo. Workshop chanoyu merupakan salah satu bentuk pengenalan tradisi
budaya Jepang yang sarat dengan nilai-nilai kesopanan, ketenangan, dan
penghormatan.

Dalam pelaksanaan workshop chanoyu di SMAN 1 Tarik, antusiasme
yang tinggi dari pihak sekolah, baik siswa maupun guru, menjadi salah satu
faktor keberhasilan acara ini. Partisipasi aktif dari siswa menunjukkan bahwa
budaya Jepang, khususnya chanoyu, memiliki daya tarik tersendiri bagi
mereka. Hal ini tidak terlepas dari minat yang semakin berkembang terhadap
budaya Jepang, yang dalam beberapa tahun terakhir telah menjadi bagian
penting dari kehidupan budaya global di kalangan generasi muda. Dengan
adanya dukungan dari para guru serta praktisi budaya Jepang yang terlibat
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dalam acara tersebut, pemahaman siswa tentang nilai-nilai yang terkandung
dalam chanoyu menjadi semakin mendalam.

Workshop ini tidak hanya mengajarkan teori tentang budaya Jepang,
tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk merasakan langsung
bagaimana upacara minum teh dilakukan. Ini memungkinkan mereka untuk
lebih menghayati nilai-nilai yang diajarkan, seperti kesopanan dalam
berinteraksi, ketenangan dalam bertindak, dan penghormatan terhadap orang
lain dan lingkungan sekitar. Proses ini tidak hanya memperkaya pengetahuan
mereka tentang budaya asing, tetapi juga membantu mereka dalam
mengembangkan sikap dan perilaku yang positif dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan adanya kegiatan seperti workshop chanoyu, diharapkan siswa
SMAN 1 Tarik Sidoarjo dapat memperluas wawasan global mereka.
Pemahaman tentang budaya asing, khususnya budaya Jepang, dapat membantu
mereka dalam mengembangkan sikap yang lebih terbuka terhadap perbedaan
serta meningkatkan kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan
global yang semakin kompleks. Selain itu, pengenalan nilai-nilai seperti
kesopanan, ketenangan, dan penghormatan yang terkandung dalam chanoyu
juga dapat berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang lebih baik.

Dalam jangka panjang, kegiatan semacam ini juga dapat menjadi bagian
dari upaya untuk memperkuat hubungan internasional melalui pendidikan.
Dengan mengenal dan memahami budaya negara lain, siswa tidak hanya
memperkaya pengetahuan mereka, tetapi juga turut membangun jembatan
komunikasi yang lebih baik dengan masyarakat internasional. Pendidikan lintas
budaya seperti ini dapat menjadi salah satu kunci untuk menciptakan generasi
yang lebih toleran, bijaksana, dan siap menghadapi tantangan global.

Workshop chanoyu di SMAN 1 Tarik Sidoarjo merupakan contoh
konkret bagaimana pendidikan lintas budaya dapat memberikan dampak positif
bagi perkembangan siswa. Kegiatan ini tidak hanya berhasil memperkenalkan
tradisi budaya Jepang kepada siswa, tetapi juga membantu mereka dalam
menginternalisasi nilai-nilai penting yang diajarkan melalui tradisi tersebut.
Dengan adanya kegiatan serupa di masa depan, diharapkan siswa dapat
mengembangkan wawasan global mereka dan menjadi individu yang lebih siap
menghadapi tantangan dunia yang semakin terhubung.
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2. Selayang Pandang (Analisis Situasi)
s Vo TR .wf ’;“ Pk

Gambar 2: Lokasi SMAN 1 Tarik

SMAN 1 Tarik Sidoarjo yang beralamatkan di jalan Raya Janti, Kec.
Tarik, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Sejak diberlakukannya Kurikulum
Merdeka Belajar, Bahasa Jepang masuk ke mata kuliah pilihan yang diajarkan
di kelas XI dan XII. Siswa memiliki minat yang besar terhadap pembelajaran
budaya Jepang, dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukan. Kegiatan
pembelajaran yang tidak hanya pada teori menjadi motivasi tinggi buat para
siswa. Dengan Pengajar yang kreatif dan dengan dukungan penuh dari
pimpinan sekolah maka pembelajaran bahasa dan budaya di SMAN 1 Tarik
Sidoarjo ini dapat berjalan dengan baik.

3. Kebutuhan Masyarakat (Permasalahan Mitra)

Berdasarkan paparan pada pendahuluan, kegiatan workshop chanoyu di
SMAN 1 Tarik, Sidoarjo, terdapat dua permasalahan yang perlu diperhatikan.
Pertama, banyak siswa yang belum pernah mengenal chanoyu, tradisi minum
teh Jepang yang mengandung nilai-nilai budaya yang penting. Kurangnya
pemahaman tentang Chanoyu membuat siswa tidak menyadari signifikansinya
budaya Jepang dan kehidupan sehari-hari. Kedua, meskipun chanoyu
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mengajarkan prinsip-prinsip etika Jepang, seperti kesopanan, penghormatan,
dan ketenangan, tantangan muncul ketika siswa harus menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam interaksi sosial mereka setelah mengikuti workshop. Dengan
menghadapi kedua permasalahan ini, diharapkan pengenalan budaya asing
seperti chanoyu dapat memberikan dampak positif pada perkembangan
karakter siswa, terutama di era globalisasi yang semakin mengedepankan
hubungan antarbudaya.

4. Konsep Pendekatan / Solusi dan Target Luaran

Dari permasalahan yang telah diidentifikasi, muncul solusi yang dapat
diimplementasikan, yaitu melalui workshop chanoyu. Kegiatan ini bertujuan
untuk memperkenalkan tradisi minum teh Jepang kepada siswa, sehingga
mereka dapat memahami dan menghargai nilai-nilai budaya yang terkandung
di dalamnya. Melalui Workshop ini, siswa tidak hanya diajarkan tentang
filosofi Chanoyu dan nilai-nilai etika yang terkandung di dalamnya, tetapi juga
diberi kesempatan untuk berpartisipasi secara langsung dalam upacara tersebut.

Dengan melibatkan siswa dalam praktik nyata, mereka dapat merasakan
langsung kesopanan, penghormatan, dan ketenangan yang menjadi inti dari
chanoyu. Selain itu, workshop ini juga dapat menjadi forum bagi siswa untuk
berdiskusi dan bertanya tentang nilai-nilai etika Jepang, sehingga mereka lebih
mudah menginternalisasinya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
sosialisasi dan workshop chanoyu diharapkan dapat membantu siswa tidak
hanya mengenal budaya Jepang, tetapi juga menerapkan nilai-nilai positif yang
diajarkan dalam interaksi sosial mereka di sekolah dan masyarakat luas.

S. Pelaksanaan Pengabdian (Metodologi Penerapan)

Metode Pelaksanaan workshop chanoyu dibagi menjadi 3, yaitu ;
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
1. Persiapan

a. Mengadakan diskusi dengan guru Bahasa Jepang untuk mendapatkan
izin dan dukungan dalam pelaksanaan kegiatan.

b. Menyusun materi sosialisasi yang mencakup pengenalan budaya
Jepang, khususnya chanoyu, serta nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya.

2. Pelaksanaan:

a. Penyampaian Materi:

Penjelasan konsep dasar chanoyu, termasuk sejarah, filosofi, dan
pentingnya tradisi ini dalam budaya Jepang.

b. Demonstrasi:

Melakukan demonstrasi langsung tentang upacara chanoyu yang
dilakukan oleh tim pengabdi guna memberikan gambaran kepada
siswa nyata tentang bagaimana tradisi ini dilakukan dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya.
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c. Partisipasi Siswa:

1) Siswa terlibat langsung dalam demonstrasi, seperti menyiapkan
teh dan menyajikannya. Ini akan meningkatkan rasa ingin tahu
dan minat mereka terhadap budaya Jepang.

2) Mengajarkan  nilai-nilai  kesopanan, ketenangan, dan
penghormatan melalui praktik yang dilakukan selama
workshop.

3. Evaluasi
a. Setelah selesai, diadakan diskusi kelompok untuk merefleksikan
pengalaman siswa, menekankan bagaimana mereka dapat menerapkan
nilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
b. Mengumpulkan umpan balik dari siswa tentang apa yang telah
dipelajari dan bagaimana kegiatan ini berdampak pada mereka.

6. Hasil dan Ketercapaian Sasaran

Hasil pelatihan chanoyu sebagai sarana edukasi etika dan budaya
tradisional Jepang yang dilakukan oleh Tim Pengabdian Unitomo kepada para
peserta SMAN 1 Tarik Sidoarjo. Sebanyak dua (2) kali sesi pertemuan, masing-
masing sesi berdurasi 2 jam untuk menyampaikan materi tentang chanoyu serta
pelatihan chanoyu. Sesi pertama kegiatan pelatihan ini dihadiri oleh 30 peserta
sedangkan sesi kedua dihadiri 35 peserta. Selama kegiatan pelatihan
berlangsung siswa-siswi antusias melaksanakan pelatihan tersebut. Berikut
penjelasan materi selama pelatihan chanoyu.

A. Pemaparan Filosofi dan Etika melalui Chanoyu

Gambar 3: Pemaparan materi chanoyu
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Sejarah chanoyu sendiri pertama kali, teh masuk masuk ke Jepang pada
zaman Nara (sekitar abad ke 8) yang asalnya dari Cina kemudian dibawa oleh
pendeta dan cendekiawan setelah itu meluas hingga di kalangan bangsawan.
Masa itu teh tidak dikenal sebagai minuman tetapi sebagai obat. Kemudian,
awal zaman Kamakura (sekitar akhir abad ke 12 sampai dengan awal abad ke
14) benih teh dibawa dari Cina dan ditanam di Jepang. Pertama kali benih teh
ditanam di kuil Kousanji di daerah Kyoto Utara.

Upacara berkisar sekitar minum teh awalnya dirancang oleh Murata
Shukou sekitar akhir abad ke 15. Orang yang berperan penting dalam
menjadikan upacara minum teh sebagai seni ialah Sen no Rikyuu, seorang
warga Sekai (Osaka). Hingga saat ini chanoyu tetap menjadi salah satu bentuk
kesenian khas Jepang yang memiliki keindahan yang mutlak.

Salah satu elemen utama dari sadou (filosofi yang melingkupi chanoyu)
ialah keindahan. Semua tindakan seperti cara berdiri yang benar, cara
memperlakukan peralatan dengan baik, cara memberikan penghormatan yang
dilakukan dengan efisien, tanpa melakukan gerakan yang berlebihan dan
gerakan yang sia-sia, sehingga tampak elegan. Prinsip ini sesuai dengan konsep
omotenashi, yang menekankan pada perilaku. Menurut Sakurai (2009:10)
unsur-unsur yang dapat dipelajari dari Cha no Yu mencakup :

1. Tatakrama dalam berinteraksi, jiwa chanoyu diimplementasikan
melalui empat prinsip utama yaitu Wa ( #), Kei (%), Sei (#8), dan Jaku

(#%). Wa (#]) yang berarti harmoni. Harmoni yang mencakup dalam hal

ini ialah keharmonisan antara tuan rumah dengan tamu, antara manusia

dengan alam semesta, dan antara manusia dengan Pencipta. Kei (7X)
yang berarti Hormat. Dalam hal upacara Chanoyu tercipta bentuk saling
menghormati antar tamu dengan tamu, dan tamu dengan tuan rumah.

Selain itu juga menghormati lingkungan sekitar. Sei (#5) yang berarti

kemurnian, yang melambangkan kebersihan hati dari tuan rumah ketika

berhadapan dengan tamu atau kebersihan hati yang dimiliki oleh tamu
ketika masuk ke ruang teh. Dan yang terakhir adalah Jaku (f%) yang
berarti ketenangan yang mecerminkan ketenangan jiwa tanpa tergesa-
gesa serta ketenangan suasana selama upacara teh berlangsung.

2. Istilah dalam chanoyu terdapat istilah Dou-Gaku-Jitsu (& - ¥ - 58).

Kata Dou yang berarti pemikiran. Kata lain dari chanoyu, ialah sadou

(Z818) atau filosofi dasar dari upacara minum teh. Mempelajari

chanoyu, kita juga dapat mempelajari pemikiran para ahli teh yang

menjadikan dasar filosofi dari upacara minum teh. selanjutnya adalah
kata Gaku yang berarti belajar. Makna dari “belajar” ini adalah dengan

mempelajari Chanoyu kita juga dapat belajar tentang sejarah teh di

Jepang, belajar tentang jenis-jenis teh, sejarah Chanoyu, juga belajar

tentang kata-kata bijak yang diciptakan oleh para master teh, dll. Dan

Jitsu atau mempraktekkan.
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3. Memperkaya hati. Melalui Chanoyu diharapkan seseorang dapat
memiliki hati yang tulus untuk melayani, juga memiliki hati yang peka
akan keindahan sesuai dengan konsep omotenashi.

4. Mempelajari keanggunan estetika dan etika Jepang. Chanoyu
menekankan pada estetika yang meliputi keindahan ruangan dengan
hiasan ikebana dan kakejiku maupun keindahan dan kebersihan
lingkungan sekitar, dan Etika yang dipraktekkan yaitu cara berjalan,
cara membungkuk, cara duduk, cara berbicara, berpenampilan, dsb.
Dari penjelasan yang disampaikan oleh Sakurai di atas, chanoyu yang

merupakan inti dari omotenashi, memiliki sikap pelayanan dengan sepenuh
hati. Sementara itu Tani (2005: 69) menambahkan sifat sosialisasi, sopan
santun, melatih diri, keindahan, dan menyenangkan melalui peraktek chanoyu.

B. Nilai-nilai Etika melalui Peraktek Chanoyu

Setelah mendengarkan pemaparan materi tentang chanoyu, maka
selanjutnya siswa-siswi SMAN 1 Tarik Sidoarjo melihat demonstrasi chanoyu
dan dilanjutkan mengajarkan beberapa nilai etika yang relevan dengan
pendidikan karakter. Nilai etika yang sesuai dengan pendidikan karakter seperti
wabi-sabi (kesederhanaan), wa (keharmonisan), kei (penghormatan), jaku
(ketenangan). Wabi-sabi diajarkan untuk menghargai kesederhanaan dan
keindahan dalam ketidak sempurnaan, yang tercermin dalam peralatan minum
teh dan susana ruangan teh. Wa diajarkan agar dapat melakukan proses
penyajian teh yang dapat mendorong siswa untuk bekerja sama dengan orang
lain dalam suasana yang harmonis. Kei diajarkan memiliki sikap hormat atau
menghormati kepada orang lain dan alam sekitar ditekankan dalam setiap
langkah upacara, mulai dari tata cara menyapa hingga memperlakukan alat-alat
teh. Jaku dipelajari siswa agar dapat belajar pentingnya ketenangan pikiran dan
fokus dalam setiap tindakan, yang merupakan inti dari meditasi yang sering
dihubungkan dengan chanoyu.

Dalam praktek chanoyu yang melibatkan siswa-siswi, pertama-tama
yang menjadi tuan rumah (ofemae) adalah Safi, yang menjadi tamu (okyakusan)
adalah Najwa, dan yang menjadi penyaji kue (hantousan) adalah Anna
Kharisma. Ketiganya adalah mahasiswa sastra Jepang semester 6. sesi
berikutnya secara bergantian yang menjadi tuan rumah (otemae )adalah
Jesieco, yang menjadi tamu (okyakusan) adalah Anna Karisma, dan yang
menjadi (hantousan), seperti foto di bawah ini.
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Gambar 5 : Demonstrasi chanoyu

Setelah demonstrasi chanoyu yang dilakukan oleh praktisi. Selanjutnya
adalah praktek yang melibatkan siswa-siswi SMAN 1 Tarik Sidoarjo seperti
pada foto di bawabh ini.

Gambar 7: Siswa-siswi memPraktekkan Ojigi, hormat ala Jepang

i

Gambar 8: Siswa-siswi latihan langsung menjadi tuan rumah dalam upacara minum
teh
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Sesi evaluasi di akhir workshop untuk mengumpulkan umpan balik dari
siswa dan guru tentang apa yang telah dipelajari dan bagaimana kegiatan ini
berdampak pada mereka. Menggunakan kuesioner atau diskusi kelompok untuk
mengidentifikasi aspek yang berhasil dan area yang perlu diperbaiki di masa
depan. Berikut merupakan hasil kuesioner:

Etika Jepang apakah yang dapat anda
praktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

Sikap yang Aisatsu
benar 21%
27%

Penampikan

sesuai TPO Bgrblcara
49 engan
’ Bahasa baik
27%

Tentang pendapat siswa apakah Etika Jepang dapat dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari, 21% siswa mengisi Aisatsu dan Ojigi. 27%. Siswa yang
mengisi sikap yang benar dan berbicara dengan bahasa baik. 4% siswa mengisi
penampikan sesuai TPO. Bisa disimpulakn hampir seluruh siswa berpendapat
kalau etika Jepang dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari

7. Kesimpulan

Setelah mengikuti pelatthan ini, siswa dapat mengetahui dan
menerapkan etika yang terdapat dalam Chanoyu seperti berbicara dengan
bahasa yang ucapan salam yang tepat, Ojigi yaitu cara menghormat, dan Seiza,
cara duduk yang benar, cara berjalan, dan penampilan sesuai TPO. Etika yang
dipelajari dalam Chanoyu ini, menurut siswa dapat dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dapat disimpulakn hampir seluruh siswa berpendapat
kalau etika Jepang dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

8. Ucapan Terima Kasih

Pertama kami ingin mengucapakan terima kasih kepada Kepala SMAN
1 Tarik Sidoarjo dan juga para wakil Kepala Sekolah yang telah menerima Tim
Pengabdi dengan baik. Juga kepada Bapak Ibu Guru Bahasa Jepang SMAN 1
Tarik Sidoarjo yang telah bekerjasama sejak persiapan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Semoga kerjasama ini dapat berkelanjutan dan semoga kegiatan
Workshop Chanoyu ini membawa dampak yang baik bagi siswa siswi SMAN
1 Tarik Sidoarjo.
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Terimakasih Juga kepada Mahasiswa Sastra Jepang Universitas Dr.
Soetomo khususnya kepada Club Chanoyu Sastra Jepang Unitomo yang telah
berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian ini, semoga menjadi pengalaman
yang baik dan berguna.
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